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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je




z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf ki
4 Kaf k ka
J Lam | el
2 Mim m em
o Nun n en
E) Wau w we
2 Ha h ha
¢ Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
y Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X Kataba
- = faala
- & guila
- &X  kaifa

Xi



- J5x  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
i) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 idan garis di atas
) Dammah dan wau o} u dan garis di atas
Contoh:
- J&  qala
- &*) rama
- J&  qila
- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JakYIiy)  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 5,54l d84l  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o daly talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- U3  nazzala

-5 al-birr

F. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- 3AY ar-rajulu

- gl al-qalamu

- 4 asy-syamsu
- &l al-jalalu

G. Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

22

R ta’khuzu

£

- {25 syai'un
- ¢35 an-nau’u

) inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
G B\ IYEQEH P (g I Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
-l 5B AL A Al Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
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huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl Gy aaall Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el gaadll Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahTm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:

- Es) e A Allaahu gaflirun rahim

- Gied 314 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT'an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat
kesehatan keuangan organisasi pengelola zakat di Indonesia terhadap
kemiskinan. Tingkat kesehatan keuangan diukur menggunakan metode
International Standard Zakat Management (ISZM). Sedangkan kemiskinan
diukur dengan Indeks Gini. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh BAZ dan LAZ baik di tingkat nasional sampai tingkat
kabupaten-kota yang memiliki izin per Januari 2023 serta konsisten
melaporkan laporan keuangan di website masing-masing antara tahun 2018-
2022. Penelitian ini menggunakan 26 OPZ dari keseluruhan 638 OPZ.
Secara keseluruhan tingkat kesehatan keuangan berpengaruh terhadap
kemiskinan, namun ditinjau secara rinci setiap rasio hanya rasio efisiensi
penghimpunan yang memiliki pengaruh signifikan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the level of financial health
of zakat management organizations in Indonesia on poverty. The level of
financial health is measured using the International Standard Zakat
Management (ISZM) method. While poverty is measured by the Gini Index.
The population used in this study were all BAZ and LAZ both at the national
level and the district-city level that had permits as of January 2023 and
consistently reported financial reports on their respective websites between
2018-2022. This study used 26 OPZs out of a total of 638 OPZs. Overall,
the level of financial health has an effect on poverty, but when reviewed in
detail, each ratio only the collection efficiency ratio has a significant effect.

XXVii



BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya
beragama Islam. Berdasarkan data dari (Kemendagri, 2023) jumlah
penduduk Indonesia dari 280,7 juta jiwa terdapat 244,4 juta jiwa masyarakat
yang beragama Islam, dengan kata lain sebanyak 87% masyarakat Indonesia
memeluk agama Islam. Berdasarkan (BPS, 2023) perekonomian Indonesia
berdasarkan PDB (Produk Domestik Bruto) mencapai Rp 20.892,4 T dan
PDB per kapita mencapai Rp 75.000.0000,00 (tujuh puluh satu juta rupiah)
atau setara US$ 4.919,7. Berdasarkan data tersebut, potensi zakat menjadi
hal yang menarik untuk dibahas. Zakat merupakan rukun islam ketiga yang
tidak hanya memiliki fungsi sebagai ibadah mahdah kepada Allah SWT,
zakat juga merupakan ibadah maliyah iztimaiyah yang memiliki fungsi
sosial tinggi dengan tujuan peningkatan kesejahteraan umat (Hafidhuddin,
2011). Hal ini direpresentasikan bahwa melalui zakat golongan kaya
(muzakki) dapat menyalurkan sebagian dari hartanya untuk golongan fakir
miskin (asnaf mustahiq az-zakat) sehingga terjadi keharmonisan hubungan
antara kedua golongan atau dengan kata lain tidak terjadi kesenjangan

(Hidayat & Mukhlisin, 2020).

Potensi zakat di Indonesia di tahun 2019 mencapai Rp 233,8 T atau
setara 1,72% dari PDB tahun 2018 sebesar Rp 13.588,8 T berdasarkan

Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ). Sedangkan pada tahun 2020,



potensi zakat mencapai Rp 327,6 T. Namun dalam praktiknya,
penghimpunan dana zakat di tahun 2019 hanya mencapai 10,2 T dan di
tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 12,5T. Namun perbandingan

antara potensi zakat dan dana yang terhimpun masih sangat tidak seimbang.

Terdapat alasan terjadi ketimpangan antara potensi dengan realisasi
penghimpunan zakat, diantaranya adalah masyarakat cenderung memilih
untuk membayarkan dana ZIS melalui lembaga pengelola zakat yang tidak
resmi sehingga dalam laporan penghimpunan dan penyaluran belum tercatat
terealisasi sepenuhnya secara optimal. Di samping itu terdapat pula
hambatan mengenai rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
OPZ dalam pengelolaan zakat (Nabillah et al., 2022). Kepercayaan
masyarakat merupakan faktor yang signifikan dalam pengumpulan zakat
akan tanggung jawab dan keterbukaan amil (Puskas BAZNAS, 2019). Di
dalam PSAK 109, tujuan zakat akan tercapai apabila dalam pengelolaannya
dilakukan secara baik dan profesional (good zakat governance). Zakat harus
dikelola sesuai dengan syariat agama Islam, amanah, kebermanfaatan yang
jelas, adil, adanya kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas (Eka Nur
Pertiwi et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat di
Indonesia belum dikatakan optimal. Di Indonesia pengelolaan zakat diatur
dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, yang bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan, mengoptimalkan manfaat
zakat dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat serta mengurangi

tingkat kemiskinan.



Di Indonesia lembaga yang berwenang dalam pengelolaan zakat

adalah lembaga zakat formal dan berbadan hukum, yaitu Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) yang bertanggung jawab untuk pengelolaan zakat di

tingkat nasional dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang merupakan

organisasi yang diinisiasi oleh masyarakat untuk mendukung pengumpulan,

pendistribusian dan pendayagunaan zakat (Rahman, 2015).

Terdapat tingkatan BAZNAS dan LAZ sebagai berikut,

Tabel 1. 1 Jumlah Pengelola Zakat BAZNAS dan LAZ

berdasarkan tingkatan per Januari 2023

Tingkatan OPZ Jumlah OPZ

BAZNAS RI 1 OPZ

BAZNAS Provinsi Terdiri dari 34 OPZ yang tersebar di 34
Provinsi di seluruh Indonesia

BAZNAS Kab/Kota | Terdiri dari 464 OPZ yang sudah memiliki
Pertimbangan Pimpinan

LAZ Nasional Terdiri dari 37 OPZ skala Nasional

LAZ Provinsi Terdiri dari 33 OPZ skala Provinsi

LAZ Kab/Kota Terdiri dari 70 OPZ Skala Kab/Kota

Selain berdasarkan kurang optimalnya organisasi pengelola zakat, di

tahun 2019-2021 terdapat

fenomena yang mempengaruhi aspek

penghimpunan dan penyaluran zakat yaitu adanya pandemi coronavirus




disease 19 (Covid-19) yang dinyatakan oleh World Health Organization
sebagai Global Pandemic. Pandemi ini mempengaruhi seluruh aspek

kehidupan, tidak hanya di Indonesia bahkan di dunia.

Salah satu tujuan dari pengumpulan dan pendistribusian zakat
adalah mengurangi tingkat kemiskinan. Tingkat kemiskinan di Indonesia
diukur oleh BPS dengan pendekatan kemampuan pemenuhan kebutuhan
dasar (basic needs approach). Dalam metode ini, kemiskinan dilihat sebagai
ketidakmampuan secara ekonomi dalam memenuhi kebutuhan dasar, baik
makanan maupun non-makanan, yang diukur melalui pengeluaran (BPS,
2015). Menurut BPS penduduk miskin merupakan penduduk yang
melakukan konsumsi per kapita dalam sebulan dengan nilai di bawah garis
kemiskinan (Mardinsyah & Sukartini, 2020). Gini rasio merupakan alat
untuk mengukur derajat ketidakmerataan distribusi penduduk berdasar
kurva Lorenz. Awal munculnya masalah kemiskinan adalah tidak
meratanya distribusi pendapatan yang kemudian memicu terjadinya
ketimpangan pendapatan. Selain itu, pertambahan jumlah penduduk juga
merupakan penyebab kemiskinan. Jumlah penduduk suatu daerah tiap
tahunnya terus mengalami peningkatan. Jumlah penduduk akan menjadi
masalah apabila laju pertumbuhan sangat cepat dan tidak dapat
dikendalikan. Faktor penentu kemakmuran masyarakat adalah pendapatan

per kapita (Chintya & Wahyuni, 2018).

Pendapatan per kapita menjadi salah satu indikator keberhasilan

pengentasan kemiskinan. Pendapatan per kapita merupakan ukuran hasil



pembagian pendapatan nasional suatu negara dengan jumlah penduduk,
semakin besar pendapatan per kapita maka suatu negara dianggap semakin

Makmur (Zasriati, 2022).

Tabel 1. 2 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin 2018-2022

Tahun | Garis Kemiskinan | Jumlah penduduk | Persentase
miskin (ribu) penduduk
(Rp) miskin
(o)
2018 431.887,7 25.949,80 10,8
2019 425.250 25.144,72 9,41
2020 454.652 26.424,02 9,78
2021 472.525 27.542,77 10,14
2022 505 26.161,16 9,54

Sumber : BPS, data diolah

Tabel 1. 3 Tabel GINI dan Pendapatan Per Kapita 2018-2022

Tahun GINI Pendapatan Per
Kapita

2018 0.3865 59.856,91

2019 0.381 63.482,53

2020 0.383 62.068,68




Tahun GINI Pendapatan  Per
Kapita

2021 0.3825 67.053,18

2022 0.3825 76.822.91

Sumber : BPS, data diolah

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurwati dan Heni
Hendrawati, kontribusi zakat dalam mendukung program pemerintah
melalui pemberdayaan masyarakat miskin di sektor sosial, pendidikan dan
ekonomi. Zakat juga diidentifikasi sebagai solusi dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi (Nurwati & Hendrawati, 2019). Pada penelitian-
penelitian sebelumnya, kinerja keuangan organisasi pengelola zakat diukur
menggunakan beberapa pendekatan, diantaranya adalah metode
pengukuran DEA (Data Envelopment Analysis) yaitu pada penelitian
(Maftuhul Fahmi & Yuliana, 2019); (Firdaus et al., 2022). Terdapat pula
metode International Standard of Zakat Management (ISZM) yang
digunakan pada penelitian (Rahmah Utami & Darna, 2022). Metode
pengukuran sesuai dengan Puskas BAZNAS (Anwar & Malikah, 2021);
(Mauliani, 2022); dan (Eka Nur Pertiwi et al., 2021). Dalam penelitian ini,
ISZM dipilih sebagai metode pengukuran karena ISZM merupakan salah
satu standar internasional penilaian pengelolaan zakat, selain itu fokus
penelitian ini adalah keefisienan dan keefektifan LAZ dalam pengelolaan
zakat. Pengukuran menggunakan metode ISZM meliputi dua variabel yaitu

variabel efisiensi dan kapasitas.



Dari fenomena ini, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian yang memiliki tujuan utama untuk membantu masyarakat untuk
melihat OPZ yang telah melaksanakan kinerjanya secara efisien dan efektif
memiliki pengaruh dan peran dalam pengentasan kemiskinan. Hal ini
diharapkan meningkatkan kepercayaan dan kesadaran masyarakat dalam
pengelolaan zakat kepada Organisasi Pengelola Zakat. Sehingga judul dari
penelitian ini adalah “Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Organisasi

Pengelola Zakat terhadap Kemiskinan di Indonesia Tahun 2018-2022".



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana analisis pengaruh tingkat kesehatan keuangan
Organisasi Pengelola Zakat terhadap kemiskinan di Indonesia
dengan ISZM?

Bagaimana pengaruh antara rasio beban program terhadap
kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022?

Bagaimana pengaruh antara rasio beban operasional terhadap
kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022?

Bagaimana pengaruh antara rasio beban penghimpunan
terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022?
Bagaimana pengaruh antara rasio efisiensi penghimpunan
terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022?
Bagaimana pengaruh antara rasio pertumbuhan penerimaan
utama terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022?
Bagaimana pengaruh antara rasio pertumbuhan beban program
tehadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022?

Bagaimana pengaruh antara rasio modal kerja terhadap

kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022?



C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui analisis pengaruh tingkat kesehatan keuangan
Organisasi Pengelola Zakat terhadap kemiskinan di Indonesia
dengan ISZM.

Mengetahui dan memahami pengaruh antara rasio beban
program terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022.
Mengetahui pengaruh antara rasio beban operasional terhadap
kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022.

Mengetahui pengaruh antara rasio beban penghimpunan
terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022.
Mengetahui pengaruh antara rasio efisiensi penghimpunan
terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022.
Mengetahui pengaruh antara rasio pertumbuhan penerimaan
utama terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022.
Mengetahui pengaruh antara rasio pertumbuhan beban program
tehadap kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022.

Mengetahui pengaruh antara rasio modal kerja terhadap

kemiskinan di Indonesia tahun 2018-2022.

D. Manfaat Penelitian

Bagi Organisasi Pengelola Zakat, penelitian ini diharapkan dapat

digunakan sebagai bahan evaluasi tentang kinerja keuangan yang telah
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dijalankan. Selain itu juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

peningkatan kinerja agar lebih optimal.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu sebagai rujukan dan

pengoptimalan penelitian-penelitian selanjutnya.

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi
dengan tujuan menambah dan memperluas pengetahuan serta sebagai referensi

untuk peningkatan penelitian selanjutnya.

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan sebagai bahan laporan
pertanggungjawaban tentang kondisi perkembangan kinerja Organisasi

Pengelola Zakat.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari,

BAB I PENDAHULUAN vyang berisikan pembahasan masalah dari
penelitian. Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematikan penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI terdiri dari landasan teori, penelitian
sebelumnya, pengembangan hipotesis, dan kerangka penelitian. Pada bagian ini
menjelaskan teori yang digunakan, hipotesis yang diuji dan hubungan antar

variabel hipotesis.
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BAB III METODE PENELITIAN yang membahas gambaran
metodologi penelitian yang akan diterapkan dalam penelitian ini. BAB ini
menckup penjelasan tentang jenis penelitian, data dan teknik penelitian,

variabel penelitian, serta metode pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN menyajikan deskripsi objek
penelitian, hasil analisis uji penelitian, pembahasan secara mendalam serta

menjelaskan implikasi dari hasil penelitian.

BAB V PENUTUP terdiri dari kesimpulan hasil penelitian,

keterbatasan penelitian dan saran.



BABYV

PENUTUP

M. Kesimpulan

Sesuai dengan syariat Islam orang yang mampu dalam Islam memiliki
kewajiban untuk membayar zakat dengan tujuan untuk mensejahterakan umat
(sesama). Sebagai salah satu negara dengan penduduk mayoritas memeluk
agama Islam hal ini sejalan dengan potensi zakat yang sangat besar. Dalam
pengelolaan zakat, Indonesia memiliki organisasi pengelola zakat diantaranya
adalah Badan Amil Zakat yang dikelola dan di bawah naungan pemerintah serta
Lembaga Amil Zakat yang dikelola oleh swasta atau pihak tertentu. Semakin
baik organisasi pengelola zakat dalam mengelola zakat maka diharapkan akan

berdampak baik pula terhadap kesejahteraan umat (sesama).

Dalam penelitian ini, tingkat kesehatan keuangan organisasi pengelola
zakat diukur menggunakan standar pengukuran International Standard Zakat
of Management (ISZM) dengan tingkat kesejahteraan diukur dengan koefisien
Gini (kemiskinan). Berdasarkan penelitian ini, didapatkan bahwa organisasi
pengelola zakat telah efisien dalam melaksanakan kinerjanya. Hal ini sesuai
dengan hasil pengolahan data bahwa rasio beban program, rasio beban
penghimpunan, rasio efisiensi penghimpunan, rasio pertumbuhan penerimaan

utama, rasio pertumbuhan beban program memiliki hasil efisien dan baik.

87
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Sedangkan untuk rasio beban penghimpunan terindikasi cukup efisien, serta

rasio modal kerja didapatkan hasil tidak baik.

Selain itu, dari 7 (tujuh) rasio pada ISZM, hanya satu rasio yang
memiliki pengaruh terhadap koefisien Gini yaitu rasio beban penghimpunan.
Sedangkan rasio beban program, rasio beban operasional, rasio efisiensi
penghimpunan, rasio pertumbuhan penerimaan utama, rasio pertumbuhan
beban program, serta rasio modal kerja didapatkan hasil tidak memiliki
pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil penelitian juga didapatkan bahwa hanya
18 % variabel kemiskinan yang dapat diuraikan oleh variabel yang dianalisis
dalam penelitian ini, sementara selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang tidak diuji dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa secara keseluruhan
ISZM, tingkat kesehatan keuangan organisasi pengelola zakat berpengaruh
pada tingkat kemiskinan, namun apabila di breakdown rasio secara satu per satu
efisiensi dan keefektifan kesehatan organisasi pengelola zakat tidak cukup
mampu mempengaruhi tingkat kesejahteraan yang dalam hal ini adalah
kemiskinan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Himmah Yasya, 2024) bahwa
kemiskinan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja zakat. Hal
yang perlu diperhatikan adalah kesadaran masyarakat tentang kewajiban zakat
yang dapat dilihat dengan besarnya potensi zakat namun tidak sejalan dengan

pengentasan kemiskinan. Selain itu pengelolaan keuangan organisasi zakat juga
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perlu ditingkatkan. Perlu adanya regulasi yang lebih efektif dalam
pengoptimalan pengelolaan zakat. Pendistribusian yang sesuai dan tepat

sasaran juga perlu ditingkatkan dan diperhatikan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mengukur faktor-faktor
yang mempengaruhi kemiskinan, seperti jumlah penduduk Muslim, pendapatan
per kapita, dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat.
Faktor-faktor ini tidak dianalisis dalam penelitian ini, tetapi dapat menjadi

subjek untuk penelitian selanjutnya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis bermaksud memberikan saran
yang mudah-mudahan bisa bermanfaat baik bagi organisasi pengelola zakat,

pemerintah maupun penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi organisasi pengelola zakat

a. Organisasi pengelola zakat diharapkan mampu lebih
menggalakkan sosialisasi tentang kewajiban zakat di

masyarakat.

b. Organisasi pengelola zakat diharapkan lebih mampu
mengelola keuangan dengan efektif dan efisien, baik dalam

hal penghimpunan maupun pendistribusian.

2. Bagi pemerintah
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Diharapkan pemerintah dan lembaga pengawas dapat
memperkuat regulasi dan monitoring terhadap pengelolaan

zakat, terutama dalam hal publikasi laporan zakat.

3. Bagi peneliti

a.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel yang
akan diuji, seperti jumlah penduduk Islam, pendapatan per

kapita, serta kepercayaan masyarakat terhadap OPZ.

Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain atau

mengamati nilai dan rasio keuangan selain yang telah diteliti.
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